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ABSTRAK 

 

Pengaruh Polimorfisme  I/D Gen  Angiotensin Converting Enzyme dan Kadar 

Angiotensin II TerhadapCoronary Slow Flow Phenomenon 

Di Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

Arlis Karlina, Taufik Indrajaya, Irsan Saleh 

 

 

Latar Belakang: Coronary slow flow phenomenon (CSFP) didefinisikan sebagai suatu 

sindrom keterlambatan aliran pengosongan kontras ke bagian pembuluh darah 

koroner.RAAS memiliki peranan penting dalam kejadian kondisi CSFP.Adanya 

polimorfisme gen ACE diduga berperan terhadap penyakit kardiovaskuler termasuk 

CSFP sehingga menjadi gen kandidat untuk diteliti.Polimorfisme gen ACE juga 

merupakan faktor penting dalam peningkatan kadar Angiotensin II.Oleh karena itu 

pada penelitian ini ingin mengetahui adakah pengaruh polimorfisme I/D 287 bp alu 

repetitive sequence pada intron 16 gen ACE dan kadar angiotensin II terhadap kejadian 

coronary slow flow phenomenon di RSMH Palembang. 

 

Metode: Studi case control ini dimulai dari Juli 2019 sampai Juli 2020 di RSMH 

Palembang dengan masing-masing 32 subjek pada kelompok kasus dan kontrol. Pada 

penelitian ini digunakan sepasang primer dan satu kali PCR untuk deteksi polimorfisme 

insersi/delesi gen ACE. Analisis genetik dilakukan di Laboratorium Bioteknologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 

Hasil: Dari 32 subjek kelompok CSFP didapatkan distribusi genotip II 17 subjek 

(53,1%), genotip ID 14 subjek (43,8%) dan  genotip  DD 1 subjek (3,1 %). Dari 32 

subjek kelompok Non-CSF didapatkan distribusi genotip II 11 subjek (34,4%), genotip 

ID 13 subjek (42,2%) dan  genotip  DD9 subjek (14,1%). Nilai median kadar 

angiotensin II pada kelompok CSFP 58 pg/mL dan pada kelompok Non-CSF 32,8 

pg/mL. 

 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh I/D 287 bp alu repetitive sequence pada intron 16 gen 

ACE dan kadar angiotensin II terhadapkejadian coronary slow flow phenomenondi 

Rumah Sakit dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

Kata Kunci : CSFP, polimorfisme gen ACE, angiotensin II 

 


